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ABSTRAK 

 

EFEK ANTELMINTIK 

INFUSA KULIT BUAH DELIMA (Punica granatum L.)  

TERHADAP CACING Ascaris suum BETINA 

SECARA IN VITRO 

 
     Tania Chris Raharja, 2012,  Pembimbing 1 : Rita Tjokropranoto, dr., M.Sc 

 Pembimbing 2 : Rosnaeni, dra., Apt. 

 
     Askariasis merupakan penyakit infeksi yang disebabkan oleh Ascaris 

lumbricoides. Prevalensi askariasis di Indonesia pada daerah dengan sanitasi 

buruk mencapai 80%, terutama di daerah pedesaan. Masyarakat pedesaan sering 

mengobati cacingan menggunakan tanaman obat, salah satunya menggunakan 

kulit buah delima. 

     Tujuan penelitian untuk menilai efek antelmintik infusa kulit buah delima 

(IKBD)  terhadap cacing Ascaris suum secara in vitro. 

 Desain penelitian eksperimental laboratorik sungguhan. Efek antelmintik diuji 

secara in vitro menggunakan 720 ekor cacing betina Ascaris suum. Data yang 

diukur adalah jumlah cacing hidup, paralisis / mati setelah diinkubasi selama 3 

jam pada suhu 37
0
C. Data jumlah cacing paralisis / mati dianalisis menggunakan 

ANAVA satu arah dengan α = 0,05, apabila ada perbedaan dilanjutkan dengan uji 

Tukey HSD (p = 0,05). 

 Hasil penelitian rerata persentase jumlah cacing paralisis / mati pada IKBD 

25,00% (3,15 ± 0,33), IKBD 37,50% (3,61 ± 0,21) dan IKBD 56,25% (4,21 ± 

0,86) berbeda sangat bermakna bila dibandingkan dengan kontrol NaCl 0,9% 

(0,00 ± 0,00) dengan p=0,00. 

 Simpulan penelitian infusa kulit buah delima berefek antelmintik terhadap 

cacing Ascaris suum secara in vitro. 
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ABSTRACT 

 

THE ANTHELMINTIC EFFECT OF POMEGRANATE PEEL 

INFUSION AGAINST FEMALE Ascaris suum IN VITRO   

 
     Tania Chris Raharja, 2012,  1

st
 Tutor  : Rita Tjokropranoto, dr., M.Sc 

 2
nd

 Tutor : Rosnaeni, dra., Apt. 

 
     Ascariasis is an infectious disease caused by Ascaris lumbricoides. Prevalence 

ascariasis in Indonesia in areas with poor sanitation to 80%, especially in rural 

areas. Rural communities often use medicinal plants to treat intestinal worms, one 

of which uses pomegranate peel. 

     The aim of research were to assess the anthelmintic effect of pomegranate peel 

infusion (PPI) against Ascaris suum in vitro. 

     Real laboratory experimental research design. The anthelmintic effect was 

tested in vitro. The measured data was the number of live worms, paralysis, or 

death after incubated for 3 hours at a temperature of 37
0
C. The data of paralysis 

or death worm were analyzed using one-way ANOVA with α = 0.05, if there were 

differences continued by Tukey HSD test (p = 0.05). 

     The results mean percentage of worms paralyzed or dead on PPI 25.00% (3.15 

± 0.33), PPI 37.50% (3.61 ± 0.21) and PPI 56.25% (4.21 ± 0,86 ) differed 

significantly when compared with saline controls 0.9% (0.00 ± 0.00) with p = 

0.00. 

      Conclusions research pomegranate peel infusion have anthelmintic effects 

against Ascaris suum in vitro. 
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